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ABSTRACT
Research on moss diversity in the Papandayan NBteserve has been conducted covering the westereastern areas of the Nature
Reserve. Fifty one species of mosses from 14 fasnéind 30 genera were recorded and collectedDidgttanaceae as the dominant family.
Four species of mossedapillaria crocea (Hampe) JaegBarbella rufifolioides (Broth.) Broth. Ctenidium luzonense Broth. andTrichosto-
mum brachydontium Bruch ex Mull.Hal arereported here as new records to Java.
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ABSTRAK
Penelitian keanekaragaman lumut di Cagar Alam GgrRepandayan telah dilakukan di bagian barat daartCagar Alam. 51 jenis
lumut yang tergolong dalam 14 suku dan 30 marghdsé direkam dan dikoleksi, dimana Dicranaceaeupekan suku yang dominan.
Empat jenis lumutRapillaria crocea (Hampe) JaegBarbella rufifolioides (Broth.) Broth.,Ctenidium luzonense Broth. danTrichostomum
brachydontium Bruch ex Mull.Hal) dilaporkan sebagai rekaman baniuk Jawa.

Kata Kunci: Dicranaceae, Indonesia, Jawa, Lumut, Gunung Papandayan, rekaara.

PENDAHULUAN. karagaman lumut telah dilakukan dan dilaporkan
Lumut merupakan salah satu obyek penelitian oleh beberapa orang peneliti seperti Fleischel0@19
yang masih belum banyak mendapatkan perhatian,1908) di wilayah Bogor, Tart al (2006) di Taman
walaupun kelompok tumbuhan ini merupakan peran- Nasional Gunung Halimun Salak, Gradsteéh,al
an penting di hutan lembab tropika dataran tinggi (2010) di Gunung Patuha, dan Windadri (2010) di
(moist tropical montane forest) dan berperan sangat Cagar Alam Dungus Iwul.
penting dalam keseimbangan air dan siklus makanan Konservasi ex-situ lumut di Jawa terutama
di hutan tersebut serta sebagai indikator perubahardilakukan di Kebun Raya Cibodas Meskipun
iklim dunia (P6cs 1980; Nadkarni 1984; Frahm demikian koleksi di Kebu Raya Cibodas belum me-
1990; Hofstede et al. 1994; Holscher et al. 2004; wakili semua area yang ada di Jawa, salah satu area
Slack 2011; Tuba 2011). Kurangnya perhatian ter- yang belum mendapat perhatian adalah Cagar Alam
hadap kelompok tumbuhan ini agaknya lebih Gunung Papandayan. Untuk itulah penelitian ini dil-
disebabkan oleh ukurannya yang umumnya kecil, akukan.
ketiadaan bunga serta sebagian besar ditemukan di Gunung Papandayan adalah salah satu kawa-
dataran tinggi yang membuat mereka sering luputsan konservasi di Jawa Bardtuas kawasan Cagar
dari perhatian. Alam Gunung Papandayan ini 6.807 Ha, termasuk di
Penelitian yang terkait dengan tumbuhan lu- dalamnya kawasamaman Wisata Alam seluas 225
mut di Indonesia telah dilakukan di beberapa tempatHa (Anonimous, 2014a).
dan yang terbaru sebelum penelitian ini antaradain Kawasan Cagar Alam Gunung Papandayan
Sulawesi (Gradstein & Culmsee 2010). Di Jawa, telah banyak diteliti sebelumnya, namun lebih ban-
khususnya di Jawa Barat penelitian tentang keane-yak berkonsentrasi pada ekologi, geologi dan pem-
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anfaatan alam sebagai sumber panas bumi dan kawaSuagi’ (Vaccinium valium) merupakan satu-satunya
san wisata, sementara penelitian terkait denganjenis pohon yang ditemukan. Hutan Sorok Teko be-
keanekaragaman jenis tumbuhan belum banyak dil-rada di sebelah tenggara dari puncak Gunung Pa-
akukan termasuk flora lumutnya. Oleh karenanya pandayan. Berbagai jenis pepohonan yang berukuran
penelitian lumut di Gunung Papandayan sangat pen-besar ditemukan di dalam hutan ini. Kondisi ling-
ting dilakukan sebelum kawasan ini mengalami keru- kungannya lembab disebabkan oleh cukup rapatnya

sakan akibat eksploitasi berlebihan oleh manusia; semak-semak dan perdu serta banyaknya aliran-

dan itulah juga yang menjadi tujuan penelitian ini aliran air di dalam hutan ini. Ketinggian tempat

dilakukan. penelitian di bagian timur Cagar Alam Gunung Pa-
pandayan berkisar antara 2200 -2400 m dpl.

BAHAN DAN CARA KERJA Lokasi penelitian di bagian barat Cagar Alam

Lokasi Gunung Papandayan berada disekitar lereng Gunung

Kegiatan penelitian keanekaragaman tum- Gagak dan Gunung Kendang. Wilayahnya merupa-
buhan lumut sejati telah dilakukan di CAGP yang kan hutan primer yang relative masih bagus dengan
meliputi bagian barat (hutan di Gunung gagak dan kanopi cukup lebar dan rapat. Di dalam kawasan ini
Gunung Kendang) pada ketinggian sekitar 1900- terdapat pengeboran panas bumi ‘Derajat’. Kondisi
2000 m dpl dan timur (hutan di sekitar Tegal lingkungannya berbeda dengan lokasi penelitian di
Bungbrun, Puncak Gunung Papandayan dan hutarbagian timur. Walaupun di kawasan ini tidak banyak
Sorok teko ) pada ketinggian 2200 - 2400 m dpl. dijumpai aliran-aliran sungai namun banyak
Koleksi sampel ditemukan pepohonan tinggi, perdu dan semak be-

Eksplorasi dan koleksi dilakukan merujuk Ilukar. Dipadukan dengan ketinggian antara 1900 -
kepada Cornard (1982), Rosenberg (2002), Kruse2000 m dpl, lokasi penelitian ini merupakan kawasan
(2009), dan Vanderpoorten & Hallingback (2008). yang ideal untuk lumut.

Kajian specimen herbarium juga dilakukan di Her- Keanekaragaman lumut di lokasi penelitian

barium Bogoriense. Koleksi specimen yang dibuat 161 nomor koleksi dari lima lokasi terpilih

selama kegiatan penelitian ini disimpan di Herbari- dihasilkan dari penelitian ini. 51 jenis yangnter

um Bogoriense. suk ke dalam 30 marga dan 14 suku berhasil diidenti
fikasi (Tabel 1). Lumut yang ditemukan di lokasi

HASIL penelitian umumnya tumbuh pada substrat berupa

Kondisi umum lokasi penelitian batu, tanah, kayu mati, kayu lapuk dan batang pohon

Secara umum Lokasi penelitian di bagian pada kondisi lingkungan yang lembab, teduh dan
timur Cagar Alam Gunung Papandayan berada ditidak banyak mengalami kerusakan baik secara
sekitar kawasan Taman Wisata Alam. Tiga tempat alami maupun campur tangan manusia.
telah ditentukan sebagai lokasi penelitian: Hutan Besarnya keanekaragaman jenis lumut sejati
Tegal Bungbrun, Puncak Gunung Papandayan danyang telah didata pada masing-masing lokasi
Hutan Sorok Teko. Hutan Tegal Bungbrun merupa- penelitian sangat berbeda. Sebaran keanekaragaman
kan area hutan yang pernah mengalami kebakararenis lumut untuk masing-masing suku di setiap lo-
sehingga kondisinya terbuka dan panas. Vegetasikasi penelitian dapat dilihat pada Gambar 2.
hutannya didominasi oleh pohon ‘Suagdfa€cinium
valium; Ericaceap Puncak Gunung Papandayan PEMBAHASAN
merupakan tempat yang terbuka dan panas serta barPengaruh lingkungan terhadap kehadiran jenis-
yak ditemukan kawah yang masih aktif mengeluar- jenis lumut di lokasi penelitian.
kan asap belerang dengan bau cukup menyengat. Lumut merupakan kelompok tumbuhan berk-
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Tabel 1. Keanekaragaman jenis lumut sejati di Cagar Alammu®g Papandayan, dan persebaranbyee(sity
of mosses at Gunung Papandayan Nature Reverse and its distribution).

No. Nama suku / jenis Lokasi penelitian (location) Substrat Persebaran (distribution)
(Family/species) (substrate)
B PGP ST GG GK

1 BRACHYTHECIACE- N KM India, Sri Lanka, Myanmar,
AE: Oxyrrhynchium Thailand, Laos, Jawa, Bor-
vagans (A. Jaeger) Igna- neo, Filipina, Taiwan, Je-
tov & Huttunen pang, Hawai (1)

2  BRYACEAE: v T Cina, Hong Kong, India,
Bryum billarderi Schwagr Jepang, Jawa, Korea, Myan-

mar, Nepal, Filipina, Sikkim,
Sri Lanka, Taiwan, Vietnam
(€]

3 DICRANACEAE : Bryo- S T&B Meluas di kawasan Asia
humbertia walkeri (Mitt.) tropis: Borneo, Jepang, Ma-
Frahm. laysia, Papua, Sri Lanka,

Sumatra, Jawa. (1, 2,8)

4 Campylopodium medium \/ T Cina, Jepang, Indonesia,
(Duby) Giese & J.-P. Myanmar, Papua New Gui-
Frahm nea, Filipina, Taiwan, Vi-

etnam. (1,2)

5 Microcampylopus khasi- \/ T India, Jawa, Myanmar, Ne-
anus (Griffiths) Giese & pal, Papua New Guinea,
J.-P. Frahm Hal.) A. Jae- Sikkim, and Sri Lanka. (1)
ger

6 Campylopus schmidii N T Borneo, Sulawesi, Cina,
(mall. India, Jepang, Jawa, Malay-

sia, , Sri Lanka, Taiwan.(1)

7 Campylopus ericoides \/ T Cina, India, Jawa, Kamboja,
(Griff.) A. Jaeger Myanmar, Nepal, Filipina,

Semenanjung Malaya, Sri
Lanka, Vietnam. (1,2)

8 Campylopus schmidii \/ B Endemik di kawasan
subsphemitrichius (Mull. Malesia : Borneo, Jawa
Hal.) J.-P. Frahm hingga , New Guinea, Ma-

laysia, Filipina. (1,2)

9 Campylopus umbellatus \/ T Borneo, Sulawesi, Cina,

var. umbellatus India, Jepang, Jawa, Kam-
boja, Malaysia, Myanmar,
Nepal, New Guinea, Filipina,
Sikkim, Sri Lanka, Taiwan,
Vietnam.(1,2)

10  Campylopus zollingeri- \/ \/ \/ T&B Borneo, Cina, Jawa, Sulawe-
anus (Mull. Hal.) Bosch si. (1,2)

& Sande Lac.

11  Oreoweisia brasiliensis v T Bhutan, Borneo, Cina, India,
Hampe Jawa, Kamboja, Myanmar,

Papua New Guinea, Filipina,
Sikkim, Sri Lanka, Vietnam.
1)

12  Dicranolomaassimile S B Cina, Malesia.(1)

(Hampe) Paris
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Tabel 1. Keanekaragaman jenis lumut sejati di Cagar Alammu®g Papandayan, dan persebaranbyee(sity
of mosses at Gunung Papandayan Nature Reverse and its distribution).

No. Nama suku / jenis Lokasi penelitian (location) Substrat Persebaran (distribution)

(Family/species) (substrate)
B

13  Dicranoloma billardierei B New Guinea, Australia (2)
(Brid.) Paris

14  Dicranoloma brevisetum T Borneo, Sulawesi, Cina,
(Dozy. & Molk.) Par. Jawa, Laos, Malaysia, New

Guinea, Filipina, Sri Lanka,
Sumatra, Vietnam. (1,2)

15 Dicranoloma leucophyl- T India selatan, Sri Lanka,

lum (Hampe ex Lac.) Par. Jawa, Sumatra, Borneo, Su-
lawesi, New Guinea (1,2)

16 Dicranoloma reflexum B Indonesia (Sumatra, Jawa),

(Mull. Hal.) Renauld Semenanjung Malaya, Filipi-
na, Brunei (1,2)

17 Leucoloma molle B Borneo, Cina, Indonesia,

(Mull.Hal.) Mitt Jepang, Kamboja, Malaysia,
Papua New Guinea, Filipina,
Sri Lanka, Vietnam. (1,2)

18  Microdus miquelianus T Borneo, Cina, Indonesia,

(Mont.) Besch. Malaysia, Papua New Guin-
ea, Filipina (1,2)

19 HYPNACEAECtenidium B Filipina, Jepang , cina dan
luzonense Broth. * Papua New Guinea (3, 4, 9)

20 Ectropothecium buiten- KL &KM  Borneo, Sulawesi, Cina,
zorgii ( Bel.) Mitt. India, Jawa, Kamboja, Laos,

Malaysia, Myanmar, Filipi-
na, Sumatra, Taiwan, Vi-
etnam. (1, 4)

21  Ectropothecium dealba- T Borneo, Cina, India, Jawa,
tum (Reinw. and Myanmar, Filipina, Sumatra,
Hornsch.) Jaeg. Taiwan. (1)

22  Ectropotheciella disti- KM & B  Borneo, Sulawesi, Cina,
chophylla (Hampe ex India, Jawa, Filipina, Tai-
Dozy & Molk.) M. wan. (1)

Fleisch.

23 Ectropothecium ichnoto- BT &B Borneo, Sulawesi, Jawa,

cladum (Mull.Hal.) Jaeg. Laos, Malaysia, Myanmar,
Filipina, Sumatra, Vietnam.
1)

24 |sopterygium albescens KM & B  Borneo, Sulawesi, Cina,

(Hook.) Jaeg. India, Jepang, Jawa, Kam-
boja, Laos, Malaysia, Myan-
mar, Nepal, , Filipina, Sik-
kim, Sri Lanka, Sumatra,
Taiwan, Vietnam (1)

25  |sopterygium minutirame- B Borneo, Cina, India, Jawa,

um (Mull. Hal. ) Jaeg. Kamboja, Laos, Malaysia,
Myanmar, Filipina, Sri
Lanka, Sumatra, Taiwan,
Vietham.(1)

26  Isotheciopsis comes B Himalaya, Ceylon, Sumatra,
(Griff.) Nog. Jawa (1)

27  Trachythecium verru- S B& KM Papua New Guinea, Indone-

cosum (Jaeg.) M. Fleisch.

sia, Malaysia, Australia (1)
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Tabel 1. Keanekaragaman jenis lumut sejati di Cagar Alarmu®dg Papandayan, dan persebaranByee(sity
of mosses at Gunung Papandayan Nature Reverse and its distribution).

No. Nama suku / jenis Lokasi penelitian (location) Substrat Persebaran (distribution)

(Family/species) (substrate)
B PGP ST GG GK

28 HYPNODENDRACEAE: N B Borneo, Sulawesi, Jawa,
Mniodendron divaricatum Malaysia, New Guinea, Fili-
(Reinw. and Hornsch.) pina, Sri Lanka, Sumatra,
Lindb. Vietham. (1)

29  Hypnodendron diversifo- \/ B Borneo, Jawa, Malaysia,
lium Broth. & Geh. Maluku, Sulawesi, , Filipina,

Solomon, Sumatra, Vietnam
(1)

30 LEUCOBRYACEAE: B Borneo, Cina, India, Jawa,
Leucobryum aduncum Kamboja, Laos, Malaysia,
Dozy & Molk. Nepal, Caledonia, Papua ,

Filipina, Singapura, Sri
Lanka, Sumatra, Vietnam.
(1;5)

31 METEORIACEAE:Bar- KM Cina, Filipina (4)
bella rufifolioides (Broth.)
Broth. *

32 Floribundaria floribunda B Bhutan, Borneo, Cina, India,
(Doz. and Molk.)Fleisch. Jepang, Jawa, Laos, Malay-

sia, Myanmar, Nepal, New
Guinea, Filipina, Sikkim, Sri
Lanka, Sumatra, Taiwan,
Vietham. (1)

33  Floribundaria pseudoflo- B Borneo, Cina, India, Jepang,
ribunda Fleisch. Jawa, Malaysia, New Guin-

ea, Filipina, Sumatra, Tai-
wan, Vietnam. (1)

34  Meteorium polytrichum S B Borneo, Cina, India, Jepang,

Dozy & Molk. Jawa, Malaysia, New Guin-
ea, Filipina, Sri Lanka, Su-
matra, Vietham. (1)

35  Papillaria crocea \/ B India bagian selatan, Sri

(Hampe) Jaeg. * Lanka, Cina, Jepang, New
Zealand , Australia (6), Pa-
pua New Guinea (7)

36  Papillaria fuscescens v KM & B Bhutan, Borneo, Sulawesi,

(Hook.) Jaeg. Cina, India, Jawa, Kamboja,
Laos, Malaysia, Myanmar,
Nepal, New Guinea, Filipina,
Sikkim, Sri Lanka, Sumatra,
Vietnam. (1)

37  MNIACEAE : Orthomni- N B Jawa (10), Sulawesi (11),
on javense (Fleisch.) Kop. Filipina (12)

38 NECKERACEAE:Ho- N KM & B  Bhutan, Borneo, Sulawesi,
maliodendron Jawanicum Cina, India, Jepang, Jawa,
(Mull.Hal.) Fleisch. Laos, Malaysia, Myanmar,

Nepal, New Guinea, Filipina,
Sikkim, Sri Lanka, Sumatra,
Taiwan, Vietnam.(1)

39 POLYTRICHACEAE: N T Bhutan, India, Jawa, Sulawe-

Pogonatum microstomum
( R. Br. & Schwaegr.)
Brid.

si, Myanmar, Nepal, Filipina,
Sikkim, Sri Lanka, Taiwan,
Vietnam. (1; 2)
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Tabel 1. Keanekaragaman jenis lumut sejati di Cagar Alarmu@g Papandayan, dan persebaranByee(sity
of mosses at Gunung Papandayan Nature Reverse and its distribution).

No. Nama suku / jenis Lokasi penelitian (location) Substrat Persebaran (distribution)

(Family/species) (substrate)
B PGP ST GG GK

40 POTTIACEAE:Tricho- N B Cina, Jepang, Asia Bar-
stomum brachydontium at,Rusia, Eropa, Afrika
Bruch* Utara, Amerika Selatan dan

Utara (12)

41  Barbula consanguinea N B BangladeshBorneo, Sula-

(Thw & Mitt) Jaeg. wesi, Cina, India, Jawa,
Kamboja, Malaysia, Myan-
mar, Nepal, New Guinea,
Filipina, Singapore, Sri
Lanka, Sumatra, Taiwan,
Vietham. (1)

42 PTEROBRYACEAE: N B Borneo, Cina, India, Jawa,
Trachyloma indicum Mitt. Malaysia, New Guinea, Sri

Lanka, Sumatra, Taiwan,
Vietham. (1)

43  Symphysodon neckeroides v B Sumatra, Jawa, Borneo, New
Dozy et Molk.. Caledonia, Papua New Guin-

44  Symphysodontella cylin- S B Sumatra, Jawa, Caledonia,
dracea (Mont) M. Kepulauan Pasifik (4)
Fleisch.

45  RHIZOGONIACEAE: \ V J B Borneo, Sulawesi, Cina,
Pyrrhobryum spiniforme India, Jepang, Jawa, Kam-
Hedw. boja, Korea, Malaysia, My-

anmar, Nepal, New Guinea,
Filipina, Sikkim, Sri Lanka,
Sumatra, Taiwan, Vietnam.

46  SEMATOPHYLLACE- V S B Indonesia, Malaysia, Filipi-
AE: Acroporium strepsi- na, papua New Guinea,
phyllum (Mont.) B.C. Tan Kepulauan Solomon, Thai-

land, Vietham dan Cina.(13)

47  Acroporium hermaphro- v R B Borneo, Sulawesi, Jawa,
ditum (Mull. Hal.) M. Malaysia, New Guinea, Fili-
Fleisch. pina, Sri Lanka, Sumatra,

Vietnam.(1)

48  Acroporium rufum S B Sumatra, Jawa, Sulawesi,
(Reinw. and Hornsch.) Borneo, Filipina. (4)
Fleisch.

49  Acroporium pungens N Ceylon, Sumatra, Jawa, New
(Hedw.) Broth. Guinea, Borneo, Filipina,

Tahiti (4)

50  Acroporium stramineum \/ B Kamboja, Semenanjung
(Reinw. and Hornsch.)M. Malaya, New Guinea, Filipi-
Fleisch. na, Sri Lanka, Vietnam(1)

51  Trichosteleum boschii \/ B Cina, India, Jepang, Jawa,

(Dozy & Molk.) Jaeg.

Kamboja, Laos, Malaysia,
Myanmar, Nepal, Filipina,
Sumatra, Taiwan, Vietnam

(€))

Catatan: Nama Jenis §pecies name): *: catatan baru lumut sejati di Indonesi@ record of mosses in Indonesia). Lokasi Penelitian
(research location): V= ditemukan di lokasi penelitiain(this report); TB = Tegal Bungbrun; PGP= Puncak Gunung Papandayan (top of
Papandayan Mount); ST= Sorok Teko; GG= Gunung Gagak; GK= Gunung Kendang Substrat (substrate):T = tanah $oil); BT = Batuan
(stony); KL = kayu lapuk (weathered wood); KM= kayu mati (die wood); B= batang pohon (tree). Persebaran listribution): 1 = anony-
mous (2012); 2 = A. Eddy (1988); 3 = Nishimura (1985); 4= Bartram (1939); 5 = A. Eddy (1990); 6=Nair, et al (2005); 7= Streimann
(1988); 8 = Gradstein (2010); 9= Anonimous (2014a); 10 = Koponen (1980); 11 = Anonimous (2014 b); 12= Redfearn (1986); 13= Tan,
et al (2007)
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Gambar 2. Jumlah jenis lumut sejati berdasarkan suku di ligkeselitian umber of mosses base on family at
research location)

lorofil yang kehadirannya di suatu tempat di- yang ditumbuhi lumut umumnya adalah batang
pengaruhi oleh substrat dan faktor lingkungan mikro pohon yang sudah tua, ini selarah dengan Smith
seperti kelembaban, intensitas cahaya dan suhy1982) dan Bates (2008). Batang pohon yang sudah
(Bates 2008; Proctor 2008; Vanderpoorten & tua umumnya mempunyai permukaan kulit kasar
Hallingback 2008). Substrat merupakan salah satuatau retak-retak sebagai akibat dari pertambahan
bagian terpenting dalam kehidupan tumbuhan ini umur. Pada permukaan kulit batang demikian meru-
terutama yang tergolong dalam kelompok tumbuhan pakan tempat yang baik untuk singgahnya spora-
epifit. Substrat dengan permukaan kasar merupakarspora lumut maupun air hujan beserta mineral-
tempat yang baik untuk pertumbuhan lumut se- mineral yang terlarut di dalamnya sehingga bila-kon
dangkan permukaan yang halus dan licin tidak dapatdisi lingkungan sesuai dan tidak ada faktor peng-
ditumbuhi lumut (Bates 2008). hambat maka spora-spora lumutpun akan berkecam-
Gambar 1 memperlihatkan bahwa di lokasi bah, tumbuh dan berkembang menjadi tumbuhan
penelitian batang pohon adalah substrat yanggalin lumut dewasa (Smith 1982; Bates 2008; Windadri,
sering ditumbuhi oleh lumut. Batang-batang pohon 2009). Sementara batang yang masih muda tidak
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ditemukan pertumbuhan lumut karena permukaanyadengan Tuba et al. (1996), Marschall & Proctor
halus dan licin. (2004), dan Proctor (2008).

Keanekaragaman lumut tertinggi bersubstrat Kondisi yang berbeda tampak di tiga lokasi
batang pohon ditemukan di lereng Gunung Gagak. penelitian yang berada di bagian timur Cagar Alam
Lokasi penelitian ini merupakan hutan yang masih Gunung Papandayan. Lumut di tiga lokasi ini mam-
didominasi oleh pepohonan tinggi dan berkanopi pu tumbuh pada substrat berupa tanah, batu dan ba-
cukup rapat dengan lantai hutan ditumbuhi oleh se-tang pohon karena kondisi lingkungannya lebih ter-
mak-semak yang rapat. Kondisi hutan yang demikian buka dibandingkan dengan dua lokasi lainnya yang
membuat lingkungan menjadi lembab, seperti pernahberada di bagian barat Cagar Alam Gunung Papanda-
dilaporkan bahwa kawasan ini mempunyai kelemba- yan. Kondisi lingkungan yang terbuka menyebabkan
ban berkisar 70-80% dengan suhu rata-rata berkisacahaya mampu sampai ke permukaan lantai hutann-
10 °C (Anonimous, 2014a). ya. Hal ini didukung pula oleh kelembaban ling-

Kelembaban dan intensitas cahaya merupakankungan yang cukup sehingga spora-spora lumut yang
faktor lingkungan yang penting dan besar menempel pada substrat tersebut dapat berkecambah,
pengaruhnya terhadap pertumbuhan lumut khu-tumbuh dan berkembang menjadi individu dewasa.
susnya di daerah tropis (Richards 1984; Proctor Namun demikian keanekaragaman jenis lumut di
2008; Gradstein et al. 2008). Intensitas cahaya diper- bagian timur Cagar Alam Gunung Papandayan relatif
lukan oleh tumbuhan terkait dengan aktivitas foto- lebih rendah dibandingkan dengan bagian barat
sistesisnya dan hasil fotosintesis tersebut sagigat Cagar Alam Gunung Papandayan. Rendahnya keane-
perlukan untuk pertumbuhan dan perkembangannyakaragaman jenis lumut di tiga lokasi ini disebabkan
Tumbuhan lumut yang bersubstrat batang pohon dioleh karena kuatnya intensitas cahaya yang masuk
lokasi penelitian umumnya tumbuh pada bagian ba- sehinggadberdampak pada peningkatan penguapan air
tang yang tidak tertutup oleh semak-semak atau tum-dan mengakibatkan kelembaban lingkungan akan
buh di ranting-ranting pohon. Melimpahnya pertum- turun. Kondisi seperti ini akan menghambat pertum-
buhan lumut pada batang dan ranting-ranting pohonbuhan dan perkembangan tumbuhan lumut bahkan
karena intensitas cahaya matahari yang masuk dardapat berdampak pada kematian individunya dan
kelembaban serta substratnya mendukung untuk perakan menurunkan keanekaragamannya.
tumbuhan dan perkembangannya. Selain disebabkan oleh faktor cahaya, ren-

Sedangkan lumut-lumut yang bersubstrat dahnya keanekaragaman jenis lumut di bagian timur
tanah maupun batu di Gunung Gagak ditemukanCagar Alam Gunung Papandayan juga dipengaruhi
lebih sedikit dibandingkan dengan lumut yang tum- oleh gas belerang (sulfur) yang senantiasa kelarr d
buh di batang pohon (Gambar 1). Rendahnya keanebeberapa titik kawah Gunung Papandayan. Memang
karagaman lumut bersubstrat tanah dan batuan karebelerang adalah salah satu unsur penting yang-diper
na tertutup oleh semak-semak yang cukup padatlukan tumbuhan dalam pembentukan asam amino
sehingga intensitas cahaya yang masuk sangat kusistin, sistein dan metionin (Marschner, 1995hgya
rang. Meskipun kelembaban lingkungannya cukup mana sebesar 90% sulfur dalam tanaman ditemukan
tetapi intensitas cahaya yang masuk kurang makadalam bentuk asam amino, salah satu fungsi utaman-
kondisi lingkungan seperti ini juga akan mengham- ya membantu pembentukan ikatan disulfida antara
bat pertumbuhan dan perkembangannya. Hal inirantai-rantai peptida (Tisdakt al. 1985) yang men-
berkaitan erat dengan aktifitas fotosintesis yaitg d jadi dasar dalam penyusunan protein di dalam
akukan oleh tumbuhan lumut untuk menghasilkan tubuhnya, namun keberadaan senyawa ini pada kon-
sumber makanan yang diperlukan dalam pertum-sentrasi yang tinggi akan membahayakan kehidupan
buhan dan perkembangannya. Temuan ini selaragumbuhan termasuk juga pada lumut (Lee 1998;
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Vanderpoorten & Hallingbédck 2009. Pada konsen- Meskipun Dicranaceae mempunyai kisaran
trasi tinggi gas belerang dapat membunuh jaringanhabitat yang luas namun jumlah keanekaragaman
pada pinggiran daun dan kerusakan daerah di antargenisnya di lokasi penelitian masih rendah dibagdin
tulang-tulang daun. Secara kronis,Sienyebabkan kan dengan suku lainnya. Keanekaragaman jenis
terjadinya khlorosis (Fergusabal. 1978; Lee 1998; tertinggi pada suku-suku yang ditemukan di lokasi
Rahmanto 2009). Apabila pemaparan terus berlanjut,penelitian ditunjukkan pada kelompok suteteori-
akan mengakibatkan terhambatnya proses fotosin-aceae (7 jenis). Meteoriaceae merupakan kelompok
tesis sehingga jaringan sel mengalawiiaps atau lumut yang umumnya tumbuh menggantung atau
nekrosis (Fergusost al. 1978; Ismaria, 1998.) Hal merayap pada batang atau ranting-ranting pohon
inilah yang menyebabkan jarangnya tumbuhan berk-(Quandt et al. 2004; Huttunen & Quandt 2007).
lorofil yang mampu tumbuh di sekitar kawah gunung Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa suku ini
yang masih aktif seperti Gunung Papandayan. tidak mempunyai kisaran habitat yang luas. Di lo-
Keanekaragaman lumut di lokasi penelitian. kasi penelitian suku ini hanya ditemukan di hutan
Adanya perbedaan kondisi lingkungan mau- lereng Gunung Gagak dan Gunung Kendang dengan
pun ketinggian tempat dari lokasi penelitian yang kondisi lingkungan teduh dan lembab. Kedua lokasi
dipilih mengakibatkan terjadinya perbedaan keane-penelitian ini mempunyai kesamaan habitat yaitu
karagaman jenisnya. Dari histogram di atas (Gambarberupa hutan primer yang ditumbuhi oleh berbagai
2) dapat dilihat bahwBicranaceae merupakan suku jenis pepohonan besar serta berkanopi lebar dan sal
yang dapat ditemukan pada semua lokasi penelitianing tumpang tindih yang membuat lingkungan hutan
meskipun kondisi lingkungannya sangat berbedamenjadi teduh dan lembab. Temuan ini selaras
seperti hutan Tegal Bungbrun dan Puncak Gunungdenganpenelitian-penelitian sebelumnya di tempat-
Papandayan yang lebih terbuka, panas dan keringempat lain oleh Norris & Koponen (1985),
dibandingkan dengan hutan di lereng Gunung GagakStreimann (1991; 1992), Menzel (1992), Spressard-
dan Gunung Kendang yang teduh, sejuk dan lembabSchueth dan Crum (1994), dan Huttunen dan Quandt
Dengan ditemukannya jenis-jenis anggdbécra- (2007).
naceae pada semua lokasi penelitian pada ketinggian Berdasarkan daerah persebaran dari jenis-
tempat berkisar 1800-2400 m dpl, menunjukkan bah-jenis lumut yang ditemukan di lokasi penelitian
wa suku ini mempunyai kisaran habitat yang lebih (Tabel 1) dapat diketahui ada empat jenis lumut ber
luas dari suku-suku lainnya. Hal ini sesuai dengan status sebagai jenis pendatang (i.e. rekaman daru)
laporan Frahm (1993) bahwa jenis-jenis daitra- Jawa ( dan juga IndonesiaBarbella rufifolioides
naceae tumbuh pada daerah dengan ketinggian tem-(Broth.) Broth. Meteoriaceae; FIW 3013a) Ctenidi-
pat yang tinggi seperti pegunungan dan subalpin,um luzonense Broth. Hypnaceae; FIW 2975a),Pa-
pada tanah yang terbuka, kayu lapuk, dan batuanpillaria crocea (Hampe) Jaeg.Meteoriaceae; FIW
yang umumnya bersifat asam. Kemampuan jenis-3018, 3045) dan Trichostomum brachydontium
jenis lumut dariDicranaceae untuk mampu hidup  Bruch (Pottiaceae; FIW 2970). Keempat jenis lumut
dengan baik dalam kondisi habitat dengan keasamanersebut ditemukan di hutan Gunung Gagak yang
tinggi (acidophilous) yang diakibatkan oleh Sfnga belum banyak mengalami gangguan dengan substrat
dilaporkan oleh Stephensehal. (1995), Batest al. pertumbuhan berupa batang pohon dan kayu mati.
(1997), Thiébaugt al. (1998), dan Vanderpoorten & Status mereka sebagai rekaman baru untuk Jawa dan
Hallingback (2009) Eddy (1988) juga melaporkan juga Indonesia dipastikan melalui pengecekan pada
bahwa lumut anggotRicranaceae merupakan lumut  koleksi spesimen yang tersimpan di Herbarium Bo-
yang umumnya tumbuh di lantai hutan pada keting- goriense dan kajian pustaka, di mana keempat jenis
gian tempat di atas 1000 m dpl. tersebut memang belum pernah dipublikasikan
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secara valid terdapat di Jawa maupun seluruh kepu-Thér; P. pascuana Thér. ex Broth. P. pellucida
lauan Indonesia meski spesimen mungkin pernahBroth. & Watts Pilotrichum croceum Hampe Tra-
dikoleksi. chyloma taylorii Mitt; dan Trachypus hornschuchii
Barbella rufifolioides (Broth.) Broth. terma-  Mitt. Nair et al. (2005) melaporkan bahwa jenis ini
suk dalam sukiveteoriaceae dengan nama sinonim  mempunyai daerah persebaran meliputi India bagi-
Chrysocladium  rufifolioides Broth.;C. flammeum an selatan, Sri Lanka, Cina, Jepang, Australia dan
subsp.rufifolioides (Broth.) Nog. darSinskea flam- Selandia Baru, tanpa mengindahkan laporan
mea (Mitt.) Buck. Pada pengecekan di Herbarium sebelumnya oleh Streimann (1988, 1991 & 1992)
Bogoriense, diketahui bahwa jenis ini pernah di bahwa jenis ini juga ditemukan di wilayah Papua
koleksi dari Jawa (dua koleksi di bawah nomer New Guinea. Hasil penelitian ini menunjukkan
koleksi H Rustiami 283 & D Rosalina 15) namun bahwa jenis ini juga memiliki persebaran di Jawa,
belum pernah dipublikasikan. Chen et al. (2011) sehingga merupakan rekaman baru untuk Jawa dan
melaporkan jenis ini ditemukan di Kepulauan Filipi- |ndonesia seraya melengkapi kawasan persebarannya
na dan daratan Cina, namun tidak ada catatan akamnulai dari anak benua India via Jawa ke Australia
keberadaannya di Indonesia. Jadi, hasil peneiitian  dan Selandia Baru. Koleksi jenis ini di wilayainla
memperluas persebaran jenis ini mulai dari daratandalam lingkup kawasan floristik Malesiana agaknya
Cina, Kepulauan Filipina hingga Jawa. Lebih jauh tinggal menunggu waktu saja.
lagi, hasil penelitian ini juga menduga bahwa jenis Trichostomum brachydontium Bruch merupa-
ini mungkin tersebar pula di kawasan floristic kan anggota dafPottiaceae, dengan nama sinonim:
Malesia (Flora Malesiana), setidaknya di bagian bar Barbula nana Miill. Hal.; B. planifolia Broth. & Ya-

at hingga Sulawesi. suda B. sparsifolia Renauld & Cardot Hyophila
Hal yang sama juga terjadi pada luntite-

nidium luzonense Broth. yang dilaporkan endemik di
Filipina (Bartram, 1939), sementara penelusuran
yang dilakukan menunjukkan bahwa jenis ini juga
ditemukan di Kepulauan Jepang, Filipina dan Papua
New Guinea (Anonimous, 2014b). Pengecekan pada i o
. . . . . T. flavescens Dixon; T. leikipiae Mill. Hal.; T. mu-
koleksi spesimen di Herbarium Bogoriense
menunjukkan bahwa ternyata jenis ini pernah
dikoleksi di Jawa (tepatnya di Geger Bentang, Jawa
Barat) pada tahun 1949 (Noerta dan Soekar WWeissia perviridis Dixon. Jenis ini dikategorikan
50/1241B dan 50/1648B) tetapi belum pernah sebagai rekaman baru berdasarkan hasil pengecekan
dipublikasikan. Dengan demikian hasil penelitian in Koleksi di  Herbarium Bogoriense di mana
menggugurkan status enden@tenidium luzonense sebelumnya jenis ini tidak pernah dikoleksi di Jawa

seraya memperluas persebarannya dan wilayah manapun di Indonesia, meskipun
Papillaria crocea (Hampe) Jaeg. termasuk sebenarnya jenis ini memiliki kawasan persebaran

dalam sukuMeteoriaceae dan mempunyai nama Yand sangat luas, mulai dari Cina, Jepang, Asia Bar
at, Rusia, Eropa, Afrika Utara, Amerika Utara sam
pai Amerika Selatan (Redfearn dan Wu, 1986).

Di samping empat jenis lumut yang berstatus
sebagai rekaman baru untuk Jawa dan juga Indone-
sia, ditemukan juga satu jenis lumut lainnya yang
pernah dilaporkan sebagai jenis endemik di kawasan
Malesia dengan daerah persebaran mulai dari Jawa

lombokensis Broth; H. mexicana Thér; H. usam-
barica Broth, Pottia afrophaea Mull. Hal.; P. com-
pacta Welw. & Duby, P. gymnostomoides Welw. &
Duby; P. zeyheri Hampe Tortella spathulata Sa-
kurai, Trichostomum ayresianum Schimp. ex Besch.

tabile Bruch, T. novogranatense Broth. & Irmsch; T.
oblongifolium E.B. Bartram T. trirete Dixon;, dan

sinonim Meteorium cuspidiferum Wilson, Neckera
cuspidifera Mull. Hal.; N. funiformis Mill. Hal.; N.
kermadecensis Mll. Hal.; N. reginae Hampe Papil-
laria aongstroemii Miill. Hal. ex Angstr, P. franca-
na Thér; P. funiformis (Mall. Hal.) Broth; P. ker-
madecensis (Mull. Hal.) A. JaegerP. neocaledonica

318



Windadri — Lumut Sejati di Kawasan Cagar Alam Gunung PapgameGarut, Jawa Barat

hingga New Guinea, yaittCampylopus schmidii
subsp.hemitrichius (Mudll. Hal.) J.-P. FrahmRKIW
922). dengan nama sinonimny@ampylopus hemit-
richus (Mull.Hal.) Jaeg. daicranum hemitrichum
Mull.Hal. (Eddy, 1988).

Morfologi sifat spora lumut yang kecil dan
mudah dibawa oleh angin adalah penjelasan yang
paling dapat diterima untuk fenomena rekaman baru
tersebut. Dengan kata lain, spora adalah agen
penyebaran lumut yang sangat baik (lihat
Vanderpoorten & Hallingback 2009).

KESIMPULAN .

Terdapat 51 jenis lumut sejati dari 14 suku di
Cagar Alam Gunung Papandayan, empat jenis di
antaranya adalah rekaman baru untuk Jawa dan Indo
nesia: Barbella rufifolioides (Broth.) Broth.; Ctenid-
ium luzonense Broth. ; Papillaria crocea (Hampe)
Jaeg.; dan Trichostomum brachydontium Bruch.
Suku Dicranaceae adalah paling dominan di lokasi
penelitian.
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